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. Bagaimana prosedur penjualan gas bumi pada umumnya dengan konsumen
dan Bagaimana pula kedudukan para pihak dalam perjanjian kontrak jual beli gas
bumi?

2. Dan bagaimana sengketa yang timbul dalam perjanjian kontrak jual beli gas bumi
beserta cara-cara penyelesaiannya, Serta kapankah berakhirnya perjanjian kontrak

jual beli gas bumi antara perusahaan gas negara dengan para konsumen

D. Hipotesa

Hipotesa merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, hipotesa tidak
selalu merupakan jawaban yang dianggap mutlak benar atau dibenarkan oleh
penulisnya, walaupun selalu diharapkan menjadi demikian.

Adapun hipotesa terhadap permasalahan yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Apabila dilihat dari segi praktek dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
masukan kepada pihak yang berkepentingan khususnya dalam melaksanakan
kontrak jual beli pada PT. PGN.

2. Untuk memberikan masukan kepada masyarakat pada umumnya dan para pelaku
bisnis khususnya tentang risiko yang terjadi sebagai akibat tidak memenuhi hak
dan kewajiban dalam kontrak jual beli.

Untuk menambah pengetahuan masyarakat luas terutama pembacanya tentang

L2

hubungan hukum yang berdasarkan kontrak jual beli, serta untuk mengetahui
kapankah berakhirnya perjanjian kontrak jual beli gas bumi antara perusahaan gas

negara dengan para konsumen.
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b) Tahap pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data ini di mana dalam tahapan ini

penulis melakukan pengumpulan data secara langsung melalui
teknik kuesioner dan wawancara.
c¢) Tahapan penulisan

Pada tahapan penulisan ini berlangsung sesuai jadwal yang ada.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data sekunder dan
" data primer.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mencakup bahan-bahan

yaitu :

a) Bahan hukum primer yaitu berupa : KUHPerdata, KUHD, UU konsumen;

b) Bahan hukum sekunder yaitu berupa : Buku-buku yang menyangkut
hukum minyak dan gas bumi, tulisan yang terkait dengan topik penelitian
penulisan;

¢) Badan hukum tertier yaitu berupa : kamus hukum, kamus bahasa

Indonesia;

Data primer diperoleh dengan cara mengumpulkan data secara langsung pada

PT. Perusahaan Gas Negara melalui teknik kuesioner dan wawancara.
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Di mana data primer dalam penelitian skripsi ini diperlukan untuk memberi
pemahaman yang jelas, lengkap dan komprehensif terhadap data sekunder yang
diperoleh langsung dari sumber pertama, yakni informan.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian lapangan ini adalah
wawancara terstruktur secara selektif dengan informan tertentu yaitu; wawancara
dengan staf bagian pemasaran hosbu dan staf operasi dan pemasaran PT.
Perusahaan Gas Negara (Persero) TBK SBU Wilayah III Sumbagut. Hal tersebut
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan sebagai pedoman, dengan maksud

untuk memperoleh penjelasan dan klarifikasi baik dari responden maupun informan.

4. Lokasi Penulisan
Penelitian ini dilakukan di PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk SBU

Wilayah [1T Sumbagut yang terletak di Jalan Imam Bonjol No. 15 D Medan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dari skripsi ini terdiri dari lima bab, di mana setiap babnya magih
terbagi lagi atas beberapa sub bab yaitu :
BAB I : Merupakan bab pendahuluan
Bab ini memaparkan hal-hal yang bersifat umum sebagai langkah awal
dari penulisan skripsi ini dan di dalamnya menguraikan tentang
kerangka dasar dari skripsi ini yang terdiri dari latar belakang,
‘ perumusan masalah, tuj‘uan dan manfaat penulisan, keaslian penulisan,

tinjauan kepustakaan, metode penelitian dan sistematika penulisan.
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Yang dimaksud dengan kriteria perikatan adalah ukuran-ukuran yang
dipergunakan terhadap sesuatu hubungan hukum sehingga hubungan hukum itu
dapat disebutkan suatu perikatan.

Apa yang dipergunakan sebagai kriteria itu tidak tetap, dahulu yang menjadi
kriteria ialah apakah sesuatu hubungan hukum itu dapat dinilai dengan uang atau
tidak. Apabila hubungan hukum itu dapat dinilai dengan uang maka hubungan
hukum itu adalah suatu perikatan. Kriteria itu semakin lama semakin sukar untuk
dipertahankan, karena di dalam masyarakat terdapat juga hubungan hukum yang
tidak dapat dinilai dengan uang, namun kalau terhadapnya tidak diberikan akibat
hukum, rasa keadilan tidak akan dipenuhi, dan bertentangan dengan salah satu tujuan
daripada hukum yaitu mencapai keadilan. Oleh karena itu sekarang kriteria di atas
tidak lagi dipertahankan.

Sebagai kriteria, maka ditentukan bahwa sekalipun suatu hubungan hukum
itu tidak dapat dinilai dengan uang, tetapi kalau masyarakat atau rasa keadilan
menghendaki agar suatu hubungan itu diberi akibat hukum, maka hukum pun akan
melekatkan akibat hukum pada hubungan tadi.

3. Pihak-pihak
Yitu hubungan hukum yang terjadi antara dua orang atau lebih. Pihak yang
berhak atas prestasi, pihak yang aktif adalah kreditur atau siberutang dan pihak
yang wajib memenuhi prestasi, pihak yang pasif adalah debitur atau siberhutang.
Mereka ini yang disebut dengan subyek perikatan.

4, Prestasi
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Kebebasan Berkontrak adalah salah satu asas yang sangat penting di dalam
hukum perjanjian. Kebebasan ini adalah perwujudan dari kehendak bebas, pancaran
hak asasi manusia.

Kebebasan berkontrak ini berlatar belakang dari faham individualisme, yaitu
setiap orang bebas untuk memperoleh apa yang dikehendakinya,. Paham
individualisme memberikan peluang luas kepada golongan kuat (ekonomi) untuk
menguasai golongan yang lemah (ekonomi). Pihak yang kuat menentukan kedudukan
pihak yang lemah. Pihak yang lemah berada dalam cengkraman pihak yang kuat.

Pada akhir abad XIX, akibat desakan faham-faham etis dan sosialis, paham
individualisme mulai pudar, masyarakat ingin pihak yang lemah lebih banyak
mendapat perlindungan, akhirnya kehendak bebas tidak lagi diberi arti mutlak, akan
tetapi diberi arti relative dikaitkan selalu dengan kepentingan umum. Pengaturan isi
perjanjian tidak semata-mata dibiarkan kepada para pihak, akan tetapi perlu diawasi
pemerintah sebagai pengemban kepentingan umum, menjaga keseimbangan
kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Melalui penerobosan hukum
perjanjian oleh pemerintah terjadi pergeseran hukum perjanjian ke hukum publik.
Melalui campur  tangan  pemerintah ini,  terjadi permasyarakatan
(vermaatschappelijking) hukum perjanjian. Perkembangan asas kebebasan berkontrak
belakangan ini semakin hari menjadi semakin sempit dilihat dari beberapa segi yaitu :
a. Dari segi perjanjian baku (standart);

b. Dari segi perjanjian umum;
c. Dari segi perjanjian dengan pemerintah.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pengertian sepakat dilukiskan sebagai pernyataan atas suatu kehendak yang
disetujui antara para pihak. Pernyataan dari pihak yang menawarkan dinamakan
tawaran (offerte). Pernyataan dari pihak yang menerima tawaran dinamakan akseptasi
(acceptatie). ‘

Dalam pasal 1321 KUHPerdata menyatakan :

“Tidak ada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan,

atjau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan”.
|

Pasal 1322 KUHPerdata menyatakan :

“Kekhilafan tidak mengakibatkan batalnya suatu persetujuan selainnya
apabila kekhilafan itu terjadi medgenai hakikat barang yang menjadi pokok
persetujuan.

Kekhilafan tidak menjadi sebab kebatalan, jika kekhilafan itu hanya terjadi
mengenai dirinya orang dengan siapa seorang bermaksud membuat suatu persetujuan,
kecuali jika persetujuan itu telah dibuat terutama karena mengingat dirinya orang
tersebut”.

~ Pasal 1323 KUHPerdata menyatakan :

“Paksaan yang dilakukan terhadap orang yang membuat suatu perjanjian,
merupakan alasan untuk batalnya perjanjian, juga apabila paksaan itu dilakukan oleh
seorang pihak ke tiga, untuk kepentingan siapa perjanjian tersebut tidak telah dibuat.

Pasal 1328 KUHPerdata menyatakan :

“Penipuan merupakan suatu alasan untuk pembatalan perjanjian, apabila tipu

muslihat, yang dipakai oleh salah satu pihak adalah sedemikian rupa sehingga terang

danUNYMERSAHAS MBERIANAREAIn tidak telah membuat perikatan itu jika tidak
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yang cakap untuk mengikatkan diri tidak sekali-kali diperkenalkan mengemukakan
ketidakcakapan orang-orang yang ditaruh di bawah pengampunan dan perempuan-
perempuan yang bersuami dengan siapa mereka telah membuat suatu perjanjian”.

Di dalam pasal 330 KUHPerdata mengatur tentang kriteria orang-orang yang
belum dewasa: “belum dewasa adalah mercka yang belum mencapai umur genap dua
puluh satu tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. .

Pasal 433 KUHPerdata juga menentukan tentang orang-orang diletakkan di
bawah pengampuan adalah setiap orang dewasa yang selalu berada dalam keadaan
d?ungu, sakit otak atau mata gelap dan boros.

| Kemudian di dalam KUHPerdata juga memandang bahwa seorang wanita
y;mg telah bersuami tidak cakap untuk mengadakan perjanjian. Yang tidak cakap
d:apat menuntut pembatalan. Untuk mengetahui sejauh mana mereka yang tidak cakap
berhak membatalkan perjanjian yang dibuatnya, dan diatur lebih jauh lagi mulai
dengan pasal 1446 KUHPerdata dan seterusnya.
Ad.3. Suatu hal yang tertentu.

Suatu perjanjian haruslah mengenai suatu hal yang tertentu. Artinya segala
sesuatu yang diperjanjikan harus mempunyai objek (bepaald onderwerp) tertentu,
sekuang-kurangnya dapat ditentukan bahwa objek tertentu itu dapat berupa benda
yang éekarang ada dan nanti akan ada.
|. Benda itu adalah barang yang dapat diperdagangkan

2. Barang-barang yang dipergunakan untuk kepentingan umum antara lain seperti

jalan umum, pelabuhan umum, gedung-gedung umum dan sebagainya tidaklah

UNPHER pIdiRaNE DA Al an.
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“Jika tak dinyatakan sesuatu sebab, tetapi ada suatu sebab yang halal, ataupun
jika ada suvatu sebab yang lain, daripada yang dinyatakan, persetujuannya namun
demikian adalah sah”.

Pasal 1337 KUHPerdata menyatakan :

“Suatu sebab adalah terlarang, apabila terlarang oleh undang-undang, atau
apabila berlawanan dengan kesusilaan atau ketertiban umum®.

Yang dimaksud dengan sebab terlarang ialah suatu sebab yang dilarang
undang-undang atau berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum (pasal

.

1337 KUHPerdata). Suatu perjanjian yang dibuat dengan sebab yang demikian tidak

mempunyai kekuatan (pasal 1335 KUHPerdata).

Mariam Darus Badrulzaman mengatakan :

“Perjanjian yang cacat subyektif dapat dibatalkan (vernietigbaar). Artinya

kebatalan dari perjanjian itu tergantung dari (mempunyai relasi) dengan yang
berkepentingan. Karena digéntungkannya kebatalan perjanjian itu pada
kepentingan, maka kebatalan di sini dinamakan batal relative.

Perjanjian yang cacat objektif mengakibatkan perjanjian itu batal demi hukum
(van rechts wege nieting) artinya semenjak semula diadakan perjanjian itu
batal. Untuk batalnya perjanjian tersebut tidak diperlukan adanya tuntutan dari

pihak yang berkepentingan. Hakim karena jabatannya dapat menyatakan
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c) Mengadakan suatu perjanjian baru untuk menggantikan kreditur lama

dengan seorang kreditur baru.

Novasi pertama di atas termasuk ke dalam novasi objektif karena menyangkut
pembaharuan terhadap objek perjanjian. Sedangkan novasi jenis kedua dan ketiga di
atas termasuk ke dalam novasi subjektif karena menyangkut pembaharuan terhadap
subjektif perjajian. Pada prinsipnya novasi tidak bertujuan untuk menghapuskan suatu
perjanjian, akan tetapi si berpiutang dalam perjanjian baru berhak untuk menentukan
hak-hak istimewa dan hipotik yang merupakan tanggungan dari hutang lama.

4. Penjumpaan hutang (Kompensasi)

Penjumpaan hutang ini dapat terjadi karena berjumpanya dua subyek
hukum yang sama-sama berkedudukan sebagai debitur dengan debitur
yang lainnya (pasal 1452 KUHPerdata).

5. Pencampuran Hutang.

Hal ini dapat terjadi karena adanya suatu kedudukan debitur dan kreditur ada
pada diri seseorang. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor :

- Karena perkawinan sehingga terjadi pencampuran harta antara s.i

berpiutang dengan si berhutang.

- Karena warisan yaitu menggantikan hak si berpiutang.

0. ‘ Penghapusan Hutang

Dalam hal ini adanya suatu kehendak atau kemauan kreditur untuk membebaskan

|

debitur dari kewajiban melaksanakan prestasinya (pasal 1438 KUHPerdata).

|

7. Musnahnya barang yang menjadi objek dari hutang
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Dengan musnahnya barang yang menjadi objek dari perjanjian di luar kesalahan
debitur yang menyebabkan hapusnya atau berakhirnya suatu perjanjian (pasal
1444 KUHPerdata).

Pembatalan perjanjian

Dalam hal ini suatu perjanjian atau perikatan batal atau dibatalkan yang
disebabkan karena para pihak yang tersangkut dalam perjanjian tidak cakap
bertindak dalam hukum, adanya sxiatu paksaan dan kesilapan.

Berlakunya syarat yang dibatalkan.

Dalam hal ini faktor-faktor yang menjadi penyebab batalnya atau diakhirinya
suatu perjanjian disebutkan dengan jelas telah terjadi dan dengan sendirinya

perjanjian itu menjadi batal.

. Lampaunya waktu.

Dengan lampaunya waktu menyebabkan suatu perjanjian atau perikatan hapus,
sehingga debitur bebas dari kewajibannya untuk memenuhi prestasi atau seorang
dianggap akan memperoleh suatu hak milik atau sesuatu atas syarat-syarat yang

telah ditentukan oleh suatu undang-undang (pasal 1946 KUHPerdata).
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B. Lahirnya Suatu Jual Beli

Pada Pasal 1458 KUHPerdata dikatakan suatu persetujuan jual beli dianggap
sudah berlangsung antara pihak penjual dengan pembeli, apabila mereka telah
menyetujui dan bersepakat tentang “Keadaan benda” dan “harga™ barang tersebut,
sekalipun barangnya belum diserahkan dan harganya belum dibayarkan.

Pasal 1458 KUHPerdata menyatakan :

“Jual beli itu dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, seketika
setelahnya orang-orang itu mencapai sepakat tentang kebendaan tersebut dan
harganya, meskipun kebendaan itu belum diserahkan, maupun harganya belum
dibayar”.

Cara serta terbentuknya suatu perjanjian jual beli, dapat terjadi secara
“openbar/terbuka” seperti yang terjadi pada penjualan atas dasar eksekutorial atarl
yang biasa disebut dengan excufotiale verkoop. Penjualan eksekutorial, meski
dilakukan melalui “lelang” dimuka umum oleh seorang pejabat kantor lelang. Akan

tetapi cara dan bentuk penjualan eksekutorial yang bersifat umum itu, jarang terjadi.

Penjualan demikian harus memerlukan keputusan pengadilan.

\

\ Jual beli yang terjadi dalam lalu lintas kehidupan masyarakat sehari-hari
adalah jual beli antara “tangan ketangan”, yaitu jual beli yang dilakukan antara

penjual dengan pembeli tanpa ada campur tangan pihak resmi, dan tidak perlu dimuka

umuin.
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Yang dimaksud dengan penyerahan barang adalah setiap tindakan untuk
memindahkan barang yang dijual oleh penjual ke dalam kekuasaan dan kepunyaan si
pembeli. Tindakan penyerahan yang dilakukan oleh penjual, maka si pembeli
mendapat hak milik atas barang yang dimaksud (pasal 1475 KUHPerdata).

Buku kedua dalam KUHPerdata mengenal 3 (tiga) jenis benda, maka
penyerahan barangpun mengenal tiga cara yaitu :

I. Penyerahan benda bergerak (kecuali yang bertubuh).

Yang dimaksudkan dengan penyerahan barang yang bergerak (kecuali yang
tidak bertubuh) dilakukan dengan penyerahan nyata (/'eitelﬁ'ke levering) atau dengan
penyerahan kunci-kunci bangunan dimana benda-benda tersebut berada (pasal 612
KUHPerdata). Penyerahan tidak perlu dilakukan dengan akta autentik, dan tanah
dengan dilakukan akta yang dibuat oleh P.P.A.T. (Pejabat Pembuat Akta Tanah).

2. Penyerahan benda tidak begerak.

Yang dimaksudkan dengan penyerahan benda tidak bergerak dilakukan .
dengan akta autentik, dan tanah dengan dilakukan akta yang dibuat oleh P.P.A.T.
(Pejabat Pembuat Akta Tanah).

| 3. Penyerahan piutang atas nama dan pihak lainnya.
\ Yang dimaksud dengan penyerahan piutang dan hak lainnya dengan akta
notaris (cessie) harus diberitahukan kepada debitur, atau secara tertulis disetujui dan

\
diaku‘inya (pasal 613 KUHPerdata).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun gg%% rlglrr}é{)r})lgi%srl&zﬁn%g&a}%ﬁ?g 4



Solorida Nababan - Tinjauan Hukum Terhadap Perjanjian Jual Beli Gas Bumi ....

$0

Adapun ketentuan lain tentang penyerahan suatu barang yang diatur dalam
pasal 1476 KUHPerdata dengan pasal 1482 KUHPerdata sepanjang pihak penjual dan

pembeli tidak memperjanjikan lain.
|

Pasal 1476 KUHPerdata menyatakan :

“Biaya penyerahan dipikul oleh si penjual, sedangkan biaya pengambilan
dipikul oleh si pembeli, jika tidak telah diperjanjikan sebaliknya™.

Pasal 1477 KUHPerdata menyatakan bahwa :
“Penyerahan harus terjadi ditempat dimana barang yang terjual berada pada waktu
penjualan, jika tentang itu tidak telah diadakan persetujuan lain™.

Pasal 1478 KUHPerdata menyatakan bahwa -
“Si penjual tidak diwajibkan menyerahkan barangnya, jika si pembeli belum
membayar harganya, sedangkan si penjual tidak telah mengizinkan penundaan
pembayaran kepadanya”.

Pasal 1480 KUHPerdata menyatakan bahwa :
“Jika penyerahan karena kelalaian si penjual tidak dapat dilaksanakan, maka si
pembeli dapat menuntut pembatalan pembeli, menurut ketentuan-ketentuan Pasal
1266 dan 1267".

Pasal 1481 KUHPerdata menyatakan bahwa :
“Barangnya harus diserahkan dalam keadaan dimana barang itu berada pada waktu

penjualan.
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sesuatu perbuatan yang dilakukan olehnya, segala perjanjian yang bertentangan
dengan ini adalah fatal”.

Pasal 1495 KUHPerdata menyatakan bahwa :

“Si penjual, dalam hal adanya janji yang sama, jika terjadi suatu
penghukuman untuk menyerahkan barang yang dijual kepada seorang lain,
diwajibkan mengembalikan harga pembelian, kecuali apabila si pembeli pada waktu
pembelian dilakukan mengetahui tentang adanya penghukuman untuk menyerahkan
barang yang dibelinya, atau jika ia telah membeli barangnya dengan pernyataan akan
memikul sendiri untung-ruginya”.

Dalam pasal 1496 KUHPerdata menetapkan bahwa apabila dijanjikan
penanggungan, atau apabila tidak terdapat perjanjian mengenai hal tersebut, si
pembeli berhak menuntut dari si penjual, di dalam hal yang adanya penghukum untuk
menyerahkan barang yang dibelinya kepada orang lain yaitu :

1. Pengembalian harga pembelian

2. Pengembalian hasil-hasil, apabila hasil tersebut harus diserahkan pada si
pemilik sejati yang menuntut penyerahan.

3. Biaya-biaya yang dikeluarkan berhubung dengan gugatan si pembeli
untuk ditanggung, begitu pula biaya yang telah dikeluarkan oleh
penggugat asal. .

4. Penggantian kerugian beserta biaya pekerja mengenai pembelian dan

penyerahannya sekedar itu telah dibayar oleh si pembeli.
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Akan tetapi bilamana seorang pembeli tidak mengikut sertakan penjual dalam
perkara gugatan phiak ketiga termasuk di atas, sedangkan penjual sebenarnya dapat
membuktikan berdasarkan alasan-alasan yang cukup kuat untuk membantan semua
dalil pthak ketiga (penggugat) sehingga gugatan itu akan ditolak oleh pengadilah,
maka segala risiko kalah perkara menurut pasal 1503 KUHPerdata harus dipikul oleh
si pembeli sendiri.
| Tentang adanya cacat tersembunyi, dapat disimpulkan dalam pasal 1504
K‘UHPerdata menyebutkan bahwa cacat itu harus mengakibatkan barang yang
' bersangkutan tidak dapat dipergunakan menurut sifat dan tujuannya, atau mengurangi
penggunaan barang tersebut, sehingga apabila si pembeli mengetahui cacat
tersembunyi tidak akan membelinya atau hanya akan membelinya dengan harga yang
lebih rendah.

Dalam pasal 1505 KUHPerdata menetapkan bahwa apabila cacat tersebut
dapat dilihat, schingga pembeli sendiri dapat mengetahuinya, maka si penjual tidak
diwajibkan untuk menanggungnya.

Si penjual harus memberi jaminan mengenai tidak adanya cacat tersembunyi
pada barang yang dijualnya walaupun ia tidak mengetahuinya, kecuali bilamana
dalam perjanjian jual beli ia dibebaskan dari pemberian jaminan (pasal 1506
KUHPerdata). Pasal 1507 KUHPerdata menetapkan bahwa di dalam hal termaksud
dalam pasal 1504 KUHPerdata dan pasal 1506 KUHPerdata, pembeli dapat memilih
antara pengembalian sebagian dari harganya, sebagaimana akan ditetapkan oleh

hakim, setelah mendengar ahli-ahli tentang hal itu.
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. Apabila si penjual telah mengetahui adanya cacat tersembunyi yang tidak
diberitahukannya kepada pembeli maka pihak penjual akan menuntut si pembeli di
muka pengadilan harus mengembalikan kepada pembeli harga pembelian dibantah
dengan ganti rugi biaya dan bunga. Selanjutnya bilamana si penjual tidak mengetahui
adanya cacat tersembunyi, si penjual hanya diwajibkan mengembalikan harga
pembelian dan menggénti kepada si pembeli biaya yang telah dikeluarkan untuk
menyelenggarakan pembelian dan penyerahan, sepanjang biaya-biaya itu telah
dikeluarkan oleh si pembeli (pasal 1508 dan pasal 1509 KUHPerdata).

4. Hak pembeli

Hak si pembeli yang diatur dalam KUHPerdata antara lain :

a. Mendapatkan jaminan dari penjual mengenai kenikmatan dan ketentraman
serta tidak adanya cacat tersembunyi pada barang yang dibelinya (pasal 1504
KUHPerdata).

b. Hak untuk menunda pembayaran harga barang apabila pembeli terganggu
menikmati barang yang dibelinya (pasal 1516 KUHPerdata).

5. Kewajiban pembeli

Kewajiban utama bagi seorang pembeli adalah membayar harga pembelian pada

waktu dan tempat yang sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian (pasal 1513

KUHPerdata).

Bilamana hal itu tidak ditetapkan dalam perjanjian maka menurut pasal 1514

KUHPerdata pembayaran dilakukan di tempat dan pada saat penyerahan barang.

Jika tidak ada ketentuan mengenai penyerahan, maka penyerahan dilakukan di.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dﬁlarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun gg%% rlgl(}g)rg&%gsrl&%n%?&gﬁﬁfg 1oa



Solorida Nababan - Tinjauan Hukum Terhadap Perjanjian Jual Beli Gas Bumi ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun gg%% rlglrr}é{)r})lgi%srl&zﬁn%g&a}%ﬁ?g 4



Solorida Nababan - Tinjauan Hukum Terhadap Perjanjian Jual Beli Gas Bumi ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk ap%&%g%}ggggl ré{)’b‘é’i 5%‘&%%%‘?&%{*{?@/24



Solorida Nababan - Tinjauan Hukum Terhadap Perjanjian Jual Beli Gas Bumi ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk ap%&%g%}ggggl ré{)’b‘é’i 5%‘&%%%‘?&%{*{?@/24



Solorida Nababan - Tinjauan Hukum Terhadap Perjanjian Jual Beli Gas Bumi ....

59

berkepentingan dalam perjanjian sebagai kelanjutan dari ketentuan yang telah mereka
sepakati bersma, dimana penjua menyerahkan hak milik at barnag yang dijualn):a
kepada pembeli. Oleh karena itu, dapatlah diketahui bahwa penyerahan itu bersifat
kebendaran atau dengan kata lain penyerahan melahirkan hak kebendaan terhdap
| pe‘mbeli. Dimana sifat hak kebendaan tersebut adalah absolute karena hak tersebut
me\[lekat kepada bendanya. Oleh karena itu sejak penyerahan dilaukkan dan diterima
‘oleih si pembeli maka lahirlah hak milik kepada si pembeli atas barang yang diperlual
bel}ikan. Akibat dari penyerahan tersebut penjual juga dibebaskan dari kewajiban

menanggung resiko atas musnahnya barang. Dengan demikian segala hak dan

v kewajiban yang timbul atas barang beralih kepada si pembeli.

F. Peralihan Hak Milik Dalam Jual Beli

Peralihan hak milik meliputi segala sesuatu perbuatan yang menurut hukum
diperlukan untuk mengalihkan hak milik atas barang yang diperjual belikan itu dari si
penjual kepada pembeli.

Buku kedua KUHPerdata mengenal 3 (tiga) jenis benda yaitu : barang
bergerak, barang tetap dan barang “tidak bertubuh”, maka menurut KUHPerdata juga
ada tiga macam penyerahan hak milik yang masing-masing berlaku untuk masing-
masing macam barang tersebut.

1. Untuk barang ‘bergerak cukup dengan penyerahan kekuasaan atas barang

itu, pasal 612 KUHPerdata yang berbunyi scbagai berikut :
“Penyerahan kebendaan bergerak, terkecuali yang tak bertubuh dilakukan

dengan penyerahan yang nyata akan kebendaan itu oleh atau atas nama
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pemilik, atau dengan penyerahan kunci-kunci dari bangunan dalam mana
kebendaan itu berada.

Penyerahan tak perlu dilakukan, apabila kebendaan yang harus diserahkan
dengan alasan hak lain telah dikuasai koleh orang yang hendak
menerimanya’.

Dari ketentuan tersebut di atas dapat dilihat adanya kemungkinan
menyerahkan kunci saja kalau yang dijual adalah barang-barang yang
berada dalam suatu gudang, hal mana merupakan suatu penyerahan
kekuasaan secara simbolis, sedangkan apabila barangnya sudah berada
dalam kekuasaan si pembeli, penyerahan cukup dilakukan dengan suatu
pernyataan saja.

2. Untuk barang tetap (barang tak bergerak) dengan perbuatan dinamakan
balik nama (overshrijving) di muka atau pegawai penyimpan hipotik, yaitu
menurut pasal 616 dihubungkan dengan pasal 620 KUHPerdata.

Pasal 616 KUHPerdata menyatakan bahwa :

“Penyerahan atau penunjukan akan kebendaan tak bergerak dilakukan

dengan pengumuman akan akta yang bersangkutan dengan cara seperti

yang ditentukan dalam pasal 620 KUHPerdata”.

Pasal 620 KUHPerdata menyatakan bahwa : .

“Dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan termuat dalam tiga pasal

yang lain, pengumuman termaksud di atas dilakukan dengan

memindahkan sebuah salinan otentik yang lengkap dari akta otentik atau
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keputusan yang bersangkutan ke kantor penyimpan hipotik, yang mana

dalam lingkungannya barang-barang tak bergerak yang harus diserahkan

berada, dan dengan membukukannya dalam register.

Bersama-sama dengan pemindahan tersebut, pihak yang berkepentingah

harus menyampaikan juga kepada penyimpan hipotik sebuah salinan

otentik yang kedua atau sebuah petikan dari akta atau keputusan itu, agar
‘ penyimpan mencatat di dalamnya hari pemindahan beserta bagian dan
| nomor dari register yang bersangkutan”.

Sekarang segala sesuatu yang mengenai tanah, dengan dicabut semua

ketentuan yang termuat dalam buku kedua KUHPerdata, sudah diatur

dalam Undang-Undang Pokok Agraria nomor 5 tahun 1960.

3. Barang tak bertubuh dengan pebuatan yang dinamakan ‘“cessie”
sebagaimana diatur dalam pasal 613 KUHPerdata yang berbunyi sebagai
berikut :

“Penyerahan akan piutang-piutang atas nama dan kebendaan tak bertubuh
lainnya dilakukan dengan membuat sebuah akta otentik atau di bawah
tangan, dengan mana hak-hak atas kebendaan itu dilimpahkan kepada
orang lain.

Penyerahan yang demikian bagi si berutang tiada akibatnya melainkan
setelah penyerahan itu diberitahukan kepadanya secara tertulis, disetujuia
dan diakuinya. Penyerahan tiap-tiap piutang karena surat, bahwa

dilakukan dengan penyerahan surat itu, penyerahan tiap-tiap piutang
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karena surat tunjuk dilakukan dengan penyerahan surat disertai dengan

endosemen”.

Penyerahan barang tak bertubuh dapat dibedakan atas 3 (tiga) bagian yaitu

: Di dalam kaitan dan hubungannya dengan permasalahan penyerahan hak

milik ini perlu diperhatikan ketentuan pasal 584 KUHPerdata yang

menyatakan bahwa :

“Hak milik atas suatu benda tidak dapat diperoleh dengan cara lain,

melainkan dengan pemilikan, karena perlekatan, karena daluwarsa, karena

pewarisan, baik menurut undang-undang, maupun menurut surat wasiat,

dan arena penunjukan atau penyerahan berdasarkan atas suatu peristiwa

perdata untuk memindahkan hak milik, dilakukan oleh seorang yang

berhak berbuat bebas terhadap kebendaan itu”.

Mengenai Levering menurut KUHPerdata dianutnya apa yang dinamakan

“sistem causal” yaitu suatu sistem yang menggantungkan sahnya levering itu pada
dua syarat :

a) Sahnya title yang menjadi dasar dilakukan levering.

b) Levering tersebut dilakukan oleh orang yang berhak berbuat bebas
(beschikkingsbevoegd) terhadap barang yang dilever itu.

Berdasarkan title dimaksudkan perjanjian obligatoir vang menjadi dasar

levering itu, dengan perkataan lain : jual beli, tukar menukar, atau penghibahannya

(tiga perjanjian ini merupakan titel-titel untuk pemindahan hak milik). Adapun orang
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(V%)

yang berhak berbuat bebas adalah pemilik barang sendiri atau orang yang dikuasakan
olchnya.

Apabila title tersebut tidak sah (batal) atau kemudian dibatalkan oleh hakim
(karena adanya paksaan, kekhilafan atau penipuan), maka leveringnya menjadi batal
juga, yang berarti bahwa pemindahan hak milik dianggap tidak pernah terjadi. Begitu
pula halnya apabila orang yang memindahkan hak milik itu ternyata tidak berhak

melakukannya karena ia bukan pemilik maupun orang yang secara khusus dikuasakan

olehnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. . . - . . . . 3 ’
Dari uraian dan pembahasan materi skripsi ini, dapatlah diambil beberapa

kesimpulan. Selanjutnya dari kesimpulan tersebut penulis akan mengajukan beberapa

S

aran scsuai dengan kemampuan yang ada pada penulis.

A. Kesimpulan

1L

Sebelum mengangkat atau menujuk pelanggan PT. Perusahaan Gas Negara pusat

menetapkan beberapa syarat atau prosedur untuk dapat berlangganan atau

diangkat dan ditunjuk sebagai pelanggan. “Adapun syarat untuk diangkat sebagai
pelanggan adalah sebagai berikut :Harus mengajukan permohonan secara tertulis
kepada Manager Distrik PGN, setelah dievaluasi oleh Manager Distrik PGN
mengeluarkan surat persetujuan berlangganan gas, calon pelanggan wajib
membayar uang jaminan berlangganan gas sebesar 250% (dua ratus lima puluh
perseratus) dikalikan 30 m’ per bulan dikalikan harga gas untuk pelanggan RT
atau setara dengan 75 m’ dikalikan harga gas untuk pelanggan RT. Berbentuk
badan hukum Perseroan Terbatas yang dilengkapi dengan ijin usaha, misalnya
Surat Izin Usaha Perdagangan. Sebelum diangkat sebagai pelanggan, calon
pélanggan terlebih dahulu mengajukan permohonan kepada pimpinan SBU
Wilayah III Sumbagut yang selanjutnya akan diteruskan kepada pimpinan PT.

Perusahaan Gas Negara pusat.
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Sclanjuinya pimpinan pusat akan memberikan pertimbangannya apakah menolak
atau menyetujui permohonan calon pelanggan tersebut.

Bila permohonan calon disetujui oleh pimpinan PT. Perusahaan Gas Negara
pl.JSHI, pihak PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) TBK SBU Wilayah Il
Sumbagut Medan akan mengeluarkan persetujuan berlangganan gas.

Sebagaimana dalam perjanjian pada umumnya, terdapat beberapa pihak dalam
perjanjian jual beli gas bumi. Pihak-pihak tersebut adalah : Pihak PT. Perusahaan
Gas Negara (Persero) SBU Wilayah 1II Sumbagut Medan sebagai pihak penjual.
Pelanggan yang disebut juga dengan pelanggan sebagai pihak pembeli dengan
persyaratan yang telah ditetapkan PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk pada
saat mengajukan permohonan sebagai pelanggan, yang terbagai atas dua jenis
yaitu; pelanggan kecil, merupakan pelanggan yang menggunakan gas untuk
kegiatan yang bersifat komersial atau non komersial. Dan pelanggan kecil
dibedakan lagi menjadi dua kelompok yaitu pelanggan kecil 1 meliputi rumah
sakit pemerintah, puskesmas, panti asuhan, tempat ibadah, lembaga pendidikan
pemerintah, lembaga sosial dan sejenisnya. Kemudian pelanggan kecil 2 yang
meliputi  hotel, restoran, rumah sakit swasta, perkantoran swasta,
pertokoan/ruko/rumah/pasar/mall/swalayan dan kegiatan komersial sejenisnya.
Layaknya perjanjian pada umumnya, sebelum perjaﬁjian jual beli dilaksanakan

terlebih dahulu disepakati hak dan kewajiban para pihak.
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Ini dimaksudkan agar para pihak dapat mengetahui tentang hak dan kewajibannya
dalam perjanjian tersebut. Ketentuan Hukum Perdata vang bersifat mengatur dan
sifat  terbukanya buku Il KUHPerdata tersebut menyebabkan dapat
dikesampingkannya oleh para pihak segala ketentuan yang ada dalam
KUHPerdata asal saja tidak bertentangan dengan asas kepatutan dan ketertiban
serta tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Pengeyampingan ini
sering terjadi dalam praktek sesuai dengan asas kebebasan berkontrak yang diartut
dalam KUHPerdata khususnya tentang perjanjian. Demikian juga halnya dengan
hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian jual beli dan penyaluran gas bumi
oleh PT. Perusahaan Gas Negara.

2 Dalam petjanjian jual beli gas bumi ini sengketa yang timbul dapat digolongkan

alas 2 (dua) bagian yaitu : Sengketa yang timbul antar PT. Perusahaan Gas

Negara (Persero) Tbk SBU Wilayah III Sumbagut dengan pelanggan. Sengketa
yang terjadi yang disebabkan oleh adanya tindakan-tindakan dari pelanggan yang
tidak mematuhi aturan dan larangan-larangan yang ditetapkan oleh PT.
Perusahaan Gas Negara, seperti : keterlambatan pembayaran yang telah jatuh
tempo, dimana perihal keterlambatan pembayaran diatur pada keputusan direksi
PT. Perusahaan Negara (Persero) dinyatakan bahwa setiap keterlambatan
pmﬁbayaran rekening tagihan dikenakan denda. Pada umumnya sengketa yang
til.nbul dalam perjanjian jual beli ini disebabkan oleh adanya pelanggaran
terhadap ketentuan perjanjian yang telah disepakati olch kedua belah pihak

sehingga menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Akan tetapi sengketa yang
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penyeiesaiannya dengan jalan musyawarah. Jika cara musyawarah tidak
melahirkan suatu penyelesaian maka akan dilanjutkan ke BANI. Keuntungan
penyelesaian dengan musyawarah ini, selain praktis dan efesien juga lebih
memberi kepuasan kepada para pihak karena keputusan yang diperoleh cenderung
lebih dapat mencerminkan keadilan pada kedua belah pihak. Dalam hal ini tidak
tercapainya kata sepakat dalam musyawarah dapat berakibat tertundanya
penyelesaian sengketa, oleh karena itu perlu ditentukan penyelesaian dengan cara
lain.
Berakhirnya perjanjian jual beli gas bumi antara PT. Perusahaan Gas Negara
dengan pelanggan dapat diuraikan sebagai berikut : PT. Perusahaan Gas Negara
berhak mengakhiri perjanjian ini dengan memberitahukan secara tertulis kepada
pihak kedua (pelanggan) apabila : Menurut pertimbangan pihak pertama (PGN),
pihak kedua (pelanggan) tidak dapat menepati salah satu atau lebih kewajiban-
kewajibannya sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian ini seperti keterlambat.an
pembayaran. Ijin usaha dan ijin-ijin lainnya sehubungan dengan pemasaran gas
' bumi yang dilakukan oleh pihak kedua (pelanggan) dicabut oleh pihak yang
berwenang untuk ini baik untuk sementara maupun untuk waktu seterusnya.
Perjanjian ini berakhir dengan sendirinya karena : pihak kedua (pelanggan)
mohon keputusan pengadilan untuk menunda kewajiban melakukan pembayaran
pihak kedua (pelanggan) minta diﬁyatakan dalam keadaan pailit atau terhadapnya

diajukan permohonan untuk dinyatakan dalam keadaan pailit. Tindakan

pemerintah atau hal-hal diluar kekuasaan kedua belah pihak (force majeure)
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A. Saran
1. Menghimbau kepada pemerintah dalam penyusunan hukum nasional, khususnya
hukum perdata kiranya dapat mengatur dan menentukan sejauh mana suatu
penawaran dan akseptasi itu men_gikat. Hal yang sama di negeri Belanda telah
dimasukkan pasal-pasal yang memberikan suatu ketentuan umum mengenai
penawaran dan akseptasi itu mengikat. Sudah sewatjnya apabila kita harapkan
kepada pemerintah secepatnya merealisasi pembentukan hukum nasional,
terutama hukum kontrak, agar terciptanya kepastian hukum, dunia vusaha akan
dapat berkembang dan akan mengikatkan penanaman modal di Indonesia.

2. Menghimbau kepada pemerintah agar dalam penyusunan hukum perdata nasional
yéng akan datang tetap mempertahankan azas kebebasan berkonirak yang
bertanggung jawab, yang mampus memelihara keseimbangan dalam kehidupan
bermasyarakat untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup lahir batin

yang serasi, selaras, dan seimbang.
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